BAB IV

HASIL PENELITIAN

A. Deskripsi Data

Penelitian yang dilakukan pada tanaman kacang panjang dalam kurun
waktu satu bulan diperoleh hasil pertumbuhan tinggi batang, dan jumlah daun
yang berbeda-beda. Penelitian dilakukan selama satu bulan dengan jangka
waktu 10 hari. Penelitian ini menggunakan dua faktor perlakuan yaitu
pemberian media tanam yang berbeda sebanyak 4 media tanam yaitu AO
(tanah), Al (tanah + kompos), A2 (tanah + arang sekam), A3 (tanah +
cocopeat) dengan pupuk organik cair P1 (tanpa POC) dan P2 (dengan POC).
Tanaman yang digunakan sebanyak 32 tanaman kacang panjang. Sehingga
setiap perlakuan sebanyak 4 kali ulangan. Pengukuran dilakukan selama 30
hari dengan jangka waktu 10 hari sehingga dilakukan 3 pengukuran yaitu
pada hari ke 10, 20 dan 30. Data yang didapat dari hasil pengukuran pada

tinggi batang, dan jumlah daun, sebagai berikut:

1. Tinggi Batang

Hasil data dan diagram batang pertambahan tinggi batang (cm) kacang
panjang saat pengukuran pada hari ke 10, 20 dan 30 disimpulkan dengan
menghitung rata-rata dari perlakuan AOPO, AOP1, A1P0O, A1P1, A2P0, A2P1,

A3P0 dan A3P1 pada tabel 4.1 dan gambar 4.1 dibawah ini:
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Tabel 4.1 Data Tinggi Batang
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No Perlakuan | Hari Ulangan ke- Total Rata-
Media | POC | Kke- 1 2 3 4 rata
10 23,3 19,5 21,2 21,5 85,5 21,37
PO 20 27,5 29 25,5 23,3 | 105,3 | 26,32
30 58,8 41,5 42,3 50 192,6 | 48,15
! AD 10 24 23 23,3 25,5 95,8 23,95
Pl 20 33 33,3 27,5 29,3 123,1 30,77
30 50,2 65,5 58,8 74 2485 | 62,12
10 25,5 19,5 254 27 97,4 24,35
PO 20 52,7 29 60,1 90 2318 | 57,95
30 110 415 | 1175 | 109 378 94,5
g Al 10 32,5 22,6 29 27,2 1113 27,82
Pl 20 67,2 73,3 63,5 90 294 73,5
30 113,4 | 1375 120 1105 | 481,4 | 120,35
10 24 234 25,4 19,5 92,3 23,07
PO 20 33 46,5 58,5 29 167 41,75
30 110 90 90,3 415 | 3318 | 82,95
3 Az 10 28,2 22,6 32,5 27,5 110,8 21,7
P1 20 66,5 73,3 67,2 41 248 62
30 101,2 | 1375 | 1134 83,4 | 4355 | 108,87
10 27,5 23 24 25,4 99,9 24,97
PO 20 41 33,3 33 43,3 150,6 37,65
30 83,4 65,5 50,2 85 284,1 71,02
4 A3 10 27 24 25,5 26 102,5 25,62
P1 20 52,4 33 29,3 58,8 | 1735 | 43,37
30 90 107,8 74 101,2 | 373 93,25
Total per-ulangan 1302,3 | 1215,1 | 1237,4 | 1258,9 | 5013,7 | 1253,42
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Nilai Tinggi Tanaman

140 120,35
108,87
120 94,5

100

82,95 93,25

62,12 71,02
48,15

80
60
40
20

AOPO AOP1 Al1PO Al1P1 A2PO A2P1 A3P0O A3P1

Gambar 4.1 Diagram Batang Rata-rata Tinggi Tanaman

Berdasarkan gambar diagram batang diatas dapat disimpulkan dari hasil
rata-rata tinggi batang pada hari ke 30 paling tinggi didapat pada perlakuan
Al1P1 (tanah kompos + POC) dengan rata-rata 120,35 cm, lalu disusul pada
perlakuan A2P1 (tanah arang sekam + POC) 108,87 cm, perlakuan A1P0
(tanah kompos) 94,5 cm, perlakuan A3P1 (tanah cocopeat + POC) 93,25 cm,
perlakuan A2P0 (tanah arang sekam) 82,95 cm, perlakuan A3P0O (tanah
cocopeat) 71,02 cm, perlakuan AOP1 (tanah + POC) 62,12 cm dan rata-rata

terendah pada perlakuan kontrol yaitu AOPO (tanah) sebesar 48,15 cm.

2. Jumlah Daun

Hasil data dan diagram batang pertambahan jumlah daun kacang
panjang saat pengukuran pada hari ke 10, 20 dan 30 disimpulkan dengan
menghitung rata-rata dari perlakuan AOPO, AOP1, A1P0, A1P1, A2P0, A2P1,

A3P0 dan A3P1 pada gambar 4.2 dan gambar 4.2 dibawabh ini:



Tabel 4.2 Data Jumlah Daun
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Perlakuan Hari Ulangan ke- Rata-
No K Total
Media | POC | X€- | 1 2 3 4 rata
10 4 5 4 5 18 4,5
PO 20 7 8 6 8 29 7,25
30 9 8 9 8 34 8,5
1 A0
10 6 4 5 5 20 5
P1 20 10 6 8 11 35 8,75
30 14 9 14 16 53 13,25
10 4 6 5 9 24 6
PO 20 8 10 8 9 35 8,75
30 13 22 8 15 58 14,5
2 Al
10 6 5 7 8 26 6,5
P1 20 12 14 13 15 54 13,5
30 19 20 18 22 79 19,75
10 8 6 5 5 24 6
PO 20 15 8 8 5 46 9
30 22 10 8 12 52 13
3 A2
10 7 4 5 6 22 55
P1 20 13 8 14 15 50 12,5
30 19 18 20 17 74 18,5
10 4 9 6 4 23 5,75
PO 20 6 9 8 8 31 7,75
30 9 15 10 13 47 11,75
4 A3
10 7 5 5 6 23 5,75
P1 20 10 14 5 10 39 9,75
30 15 20 12 14 61 15,25
Total per-ulangan 247 | 243 | 211 | 246 947 236,75
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Gambar 4.2 Diagram Batang Rata-rata Jumlah Daun

Berdasarkan gambar diatas dapat disimpulkan dari hasil rata-rata
jumlah daun terbanyak pada hari ke-30 didapat pada perlakuan A1P1 (tanah
kompos + POC) dengan rata-rata 19, lalu disusul pada perlakuan A2P1 (tanah
arang sekam + POC) 18, perlakuan A3P1 (tanah cocopeat + POC) 15,
perlakuan A1P0O (tanah kompos) 14 perlakuan AOP1 (tanah + POC) 13,
perlakuan A2P0 (tanah arang sekam) 13, perlakuan A3PO0 (tanah cocopeat +
POC) 11 dan rata-rata terendah pada perlakuan kontrol yaitu AOPO (tanah)

sebesar 8.

B. Pengujian Hipotesis
1. Uji Normalitas

Langkah selanjutnya setelah deskriptif data adalah melakukan uji
statistik yaitu uji Two Way Anova. Sebelum melakukan uji Two Way Anova

adalah melakukan pengkodean data dan residual data untuk dapat melakukan
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uji normalitas data agar dapat mengetahui bahwa data berdistribusi normal

atau tidak. Pengkodean data dan residual data dapat dilihat pada lampiran.

Setelah  tahap normalitas dan data berdistribusi normal dilakukan uji

homogenitas sekaligus uji Two Way Anova. Berikut hasil uji normalitas pada

masing-masing parameter berikut ini:

a. Uji Normalitas Tinggi Batang

Tabel 4.3 Uji Normalitas Kolmogrov-Smirnov pada Jenis Media

Tests of Normality

Kolmogorov-
Smirnov® Shapiro-Wilk
Jenis Media Statistic| df | Sig. [ Statistic| df | Sig.
Standardized  AO (Tanah) 165/ 8| .200 958 8| .796
esaltor AL (Tanah + 198| 8| .200 940 8| .607
Jumlah Kompos) : : : :
A2 (Tanah + "
157 8| .200 .926| 8| .479]
Arang Sekam)
A3 (Tanah +
264 8 .105 .819| 8| .046
Cocopeat)

a. Lilliefors Significance Correction

*, This is a lower bound of the true significance.

Tabel 4.4 Uji Normalitas Kolmogrov Sminorv pada Dosis Pupuk

Tests of Normality

Kolmogorov-Smirnov® Shapiro-Wilk
Dosis Pupuk | Statistic| df Sig. |Statistic| df | Sig.
Standardized PO (Tanpa
. .200 16| .085 920 16| .171
Residual for POC)
Jumlan P1(POC) 19| 16| 2007 9s1| 16| 511

a. Lilliefors Significance Correction

*, This is a lower bound of the true significance.
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Data nilai residual hasil dari pengurangan akhir dan awal pada
perlakuan tinggi tanaman kacang panjang. Data yang diperoleh diuji
normalitas dan homogenitas sebagai prasyarat uji Two Way Anova. Uji
normalitas menggunakan data Kolmogrov-sminorv dengan menngunakan alfa
5 % dimana nilai sig lebih dari 0,05. Pada tabel 4.3 uji normalitas pada
masing-masing jenis media dimana data AO (tanah) memiliki signifikasi
sebesar 0,200, Al (tanah kompos) signifikasi sebesar 0,200, A2 (tanah arang
sekam) sisgnifikasi sebesar 0,200, dan A3 (tanah cocopeat) signifikasi
sebesar 0,105. Signifikasi pada masing-masing jenis media menunjukkan data
sig > 0,05 dimana data dapat dikatakan berdistibusi normal.

Tabel 4.4 uji normalitas pada dosis pupuk juga dapat dikatakan
berdistribusi normal dikarenakan data menunjukkan nilai signifikasi sebesar
0,071 untuk PO (tanpa POC) dan 0,200 untuk P1 (POC) dimana masing-
masing data menujukkan nilai sig > 0,05. Sehingga memenuhi syarat untuk

uji homogenitas dan Uji Two Way Anova.

b. Uji Normalitas Jumlah Daun

Tabel 4.5 Uji Normalitas Kolmogrov-Sminorv pada Jenis Media

Tests of Normality

Kolmogorov-Smirnov® Shapiro-Wilk

Jenis Media | Statistic| df | Sig. |Statistic| df | Sig.

*

Standardized  AQ (Tanah) 165 8[ .200 .958 8| .796
Restalior - ag (Tanah + 198 8| .200" 940 8| .607
Jumlah Kompos) - - - :

A2 (Tanah + .
157 8| .200 926 8| .479
Arang Sekam)
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A3 (Tanah +

.264
Cocopeat)

8| .105 .819 8| .046

a. Lilliefors Significance Correction

*, This is a lower bound of the true significance.

Tabel 4.6 Uji Normalitas Shapiro-Wilk pada Dosis Pupuk

Tests of Normality

Kolmogorov-Smirnov? Shapiro-Wilk

Dosis Pupuk | Statistic| df | Sig. [Statistic| df | Sig.

Standardized PO (Tanpa
Residual for  POC)

Jumlah P1(POC) 19| 16| 200 951| 16| 511

.200] 16| .085 9201 16 .171

a. Lilliefors Significance Correction

*, This is a lower bound of the true significance.

Data nilai residual hasil dari pengurangan akhir dan awal pada
perlakuan jumlah daun tanaman kacang panjang. Data yang diperoleh diuji
normalitas dan homogenitas sebagai prasyarat uji Two Way Anova. Uji
normalitas untuk data jumlah daun menggunakan uji kolmogrov smirnov. Uji
normalitas menggunakan alfa 5 % dimana jika signifikasi data menunjukkan
angka > 0,05 maka data dapat dinyatakan berdistribusi normal. Pada tabel 4.5
uji normaliats pada massing-masing jenis media menunjukkan data > 0,05
dengan media AO (tanah) menunjukkan data sebesar 0.200, media Al (tanah
kompos) sebesar 0,200, kemudian pada media A2 (tanah arang sekam) dan
terakhir data pada media A3 (tanah cocopeat) sebesar 0,150 sehingga data
berdistribusi normal.

Tabel 4.6 uji normalitas pada dosis pupuk juga dapat dikatakan

berdistribusi normal dikarenakan data menunjukkan nilai signifikasi sebesar
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0,085 untuk PO (tanpa POC) dan 0,200 untuk P1 (POC) dimana masing-
masing data menujukkan nilai sig > 0,05. Sehingga memenuhi syarat untuk

uji homogenitas dan Uji Two Way Anova.

2. Uji Homogenitas dan Uji Two Way Anova

Setelah melakukan pengkodean data dan residual data lalu melakukan
uji normalitas maka tahap selanjutnya adalah uji homogenitas dilanjut uji Two
Way Anova. Berdasarkan uji normalitas yang dilakukan pada semua
parameter mendapatkan hasil bahwa tinggi batang, dan jumlah daun
berdistribusi normal. Sehingga dapat dilakukan uji homogenitas sekaligus uji
Two Way Anova pada semua paremeter untuk mengetahui data bersifat
homogen atau tidak. Hasil data homogenitas dan uji Two Way Anova pada

semua parameter sebagai berikut:

a. Uji Homogenitas dan Two Way Anova Tinggi Batang

Tabel 4.7 Uji Homogenitas

Levene's Test of Equality of Error Variances®

Dependent Variable:Nilai Tinggi Tanaman
F dfl df2 Sig.
1.295 7 24 295

Tests the null hypothesis that the error variance of the dependent
variable is equal across groups.

a. Design: Intercept + Media + Pupuk + Media * Pupuk



Dependent Variable: Tinggi Tanaman

Tabel 4.8 Uji Two Way Anova

Tests of Between-Subjects Effects
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Type 11 Sum
Source of Squares df Mean Square F Sig.
Corrected Model 13698.000° 7 1956.857 4.895 .002
Intercept 114720.500 1| 114720.500| 286.996 .000
Media 10648.750 3 3549.583 8.880 .000
Pupuk 2888.000 1 2888.000 7.225 .013
Media * Pupuk 161.250 3 53.750 134 939
Error 9593.500 24 399.729
Total 138012.000 32
Corrected Total 23291.500 31

a. R Squared =,588 (Adjusted R Squared = ,468)

Data dapat dikatakan homogen pada uji homogenitas apabila data sig >
0,05. Berdasarkan pada tabel 4.7 pada uji homogenitas tinggi tanaman kacang
panjang menunjukkan nilai sebesar 0,295 > 0,05 yang memperlihatkan data
bersifat homogen. Data yang berdistribusi normal dan bersifat homogen dapat
dilanjutkan pada tahap uji Two Way Anova. Data untuk Uji Two Way Anova
jika menunjukkan angka sig < 0,05 maka data berpengaruh pada perlakuan
namun, jika data menunjukkan angka sig > 0,05 maka data tersebut tidak
terdapat pengaruh pada perlakuan.

Pada tabel 4.8 menunjukan nilai media pada kolom source sebesar
0,000 < 0,05 sechingga terdapat pengaruh yang signifikan terhadap
pertumbuhan tinggi tanaman. Sedangkan pada nilai pupuk sebesar 0,013 <

0,05 sehingga terdapat pengaruh yang signifikan terhadap pertumbuhan tinggi

pada tanaman. Taraf signifikansi pada interaksi media dan pupuk secara
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bersamaan menunjukkan nilai sebesar 0,939 > 0,05 yang menunjukan bahwa
tidak terdapat pengaruh yang signifikan terhadap pertumbuhan tinggi
tanaman kacang panjang. Karena, tidak adanya pengaruh yang signifikan
terhadap interaksi media dan pupuk pada pertumbuhan tanaman kacang

panjang sehingga tidak diperlukan uji lanjut BNj Tukey.

b. Uji Homogenitas dan Two Way Anova Jumlah Daun
Tabel 4.9 Uji Homogenitas

Levene's Test of Equality of Error Variances®
Dependent Variable:Nilai Jumlah Daun
F dfl df2 Sig.
1.503 7 24 214

Tests the null hypothesis that the error variance of the
dependent variable is equal across groups.

a. Design: Intercept + Media + Pupuk + Media * Pupuk

Tabel 4.10 Uji Two Way Anova

Tests of Between-Subjects Effects

Dependent Variable:Jumlah Daun

Type 111 Sum Mean
Source of Squares df Square F Sig.
Corrected Model 289.375° 7 41.339| 3.765 .007
Intercept 2415.125 1| 2415.125| 219.973 .000
Media 111.625 3 37.208[ 3.389 .034
Pupuk 171.125 1 171.125| 15.586 .001
Media * Pupuk 6.625 3 2.208 201 .895
Error 263.500 24 10.979
Total 2968.000 32
Corrected Total 552.875 31

a. R Squared = ,523 (Adjusted R Squared = ,384)
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Data dapat dikatakan homogen pada uji homogenitas apabila data sig >
0,05. Berdasarkan pada tabel 4.9 pada uji homogenitas jumlah daun tanaman
kacang panjang menunjukkan nilai sebesar 0,214 > 0,05 yang
memperlihatkan data bersifat homogen. Data yang berdistribusi normal dan
bersifat homogen dapat dilanjutkan pada tahap uji Two Way Anova. Data
untuk Uji Two Way Anova jika menunjukkan angka sig < 0,05 maka data
berpengaruh pada perlakuan namun, jika data menunjukkan angka sig > 0,05
maka data tersebut tidak terdapat pengaruh pada perlakuan.

Pada tabel 4.10 menunjukan nilai media pada kolom source sebesar
0,034 < 0,05 sehingga terdapat pengaruh yang signifikan terhadap
pertumbuhan jumlah daun tanaman. Sedangkan pada nilai pupuk sebesar
0,001 < 0,05 sehingga terdapat pengaruh yang signifikan terhadap
pertumbuhan jumlah daun pada tanaman. Taraf signifikansi pada interaksi
media dan pupuk secara bersamaan menunjukkan nilai sebesar 0,895 > 0,05
yang menunjukan bahwa tidak terdapat pengaruh yang signifikan terhadap
pertumbuhan tinggi tanaman kacang panjang. Karena, tidak adanya pengaruh
yang signifikan terhadap interaksi media dan pupuk pada pertumbuhan

tanaman kacang panjang sehingga tidak diperlukan uji lanjut BNj Tukey.

C. Hasil Media Booklet

Media yang digunakan untuk hasil penelitian merupakan media booklet.
Pemilihan booklet sendiri dilakukan karena media booklet yang praktis dan
mudah digunakan. Penelitian pada pengembangan booklet ini menggunakan

model pengembangan ADDIE yang terdiri dari lima langkah yaang pertama
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adalah melakukan analisis (Analysis), setelah melakukan tahap analisis adalah
melakukan desain (Design), yang ketiga setelah melakukan desain masuk
kedalam tahap pengembangan (Development) lalu ke tahap implementasi
(Implementation), dan terakhir adalah tahap evaluasi (Evaluation) media’.
Pengembangan ADDIE hanya digunakan sampai tahap Development
dikarenakan keterbatasan waktu dan biaya.

Hasil akhir dari media booklet adalah mengenai pertumbuhan kacang
panjang dan faktornya yang mempengaruhi berikut media organik yang
digunakan dari penelitian pengaruh jenis media tanam dan pupuk organik cair
terhadap pertumbuhan kacang panjang yang telah divalidasi oleh ahli materi

dan ahli media.

1. Analisis Kebutuhan

Analisis ini dilakukan untuk mengetahui kebutuhan media dan alasan
yang mendasari dibentuknya media booklet tesrsebut. Selain itu analisis
kebutuhan ini juga untuk melihat seberapa benyak orang yang mengetahui
mengenai pertumbuhan tanaman dan faktor yang mempengaruhinya. Analisis
dilakukan kepada responden sebanyak 50 responden. Adapun hasil angket
yang diisi adalah sebagai berikut:

Tabel 4.11 Hasil Analisis Kebutuhan

No Pertanyaan Jawaban %
1 | Apakah anda mengenal lebih dalam Ya 94 %
mengenai pertumbuhan tanaman? Tidak 6 %

’® Endang Mulyatiningsih, “Metode Penelitian Terapan Bidang Pendidikan”, Bandung :
Alphabet, 2011, Hal 179
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2 | Apakah Anda pernah mengamati proses Ya 90 %
pertumbuhan pada tanaman secara langsung? | Tidak 10 %
3 | Apakah anda mengetahui faktor luar apa saja | Ya 100 %
yang mempengaruhi pertumbuhan tanaman? | Tidak 0%
4 | Apakah berbagai jenis media tanam seperti Ya 100 %
arang sekam, kompos dan lainnya i
mempengaruhi pertumbuhan sebuah Tidak 0%
tanaman?
5 | Apakah anda mengetahuipemanfaatan pupuk | Ya 68 %
organik cair untuk pertumbuhan tanaman? Tidak 32 %
6 | Apakah anda memiliki pegangan buku lain Ya 58 %
selain buku teks dan modul untuk belajar
mengenai pertumbuhan tanaman? Tidak 42 %
7 | Apakah anda pernah mengalami kesulitan Ya 60 %
dalam mempelajari materi pertumbuhan dari
buku tersebut? Tidak 40 %
8 | Apakah bapak/ibu dosen menggunakan Ya 63 %
media belajar khusus untuk membantu anda i
dalam memahami materi tersebut? Tidak 32%
9 | Apakah anda membutuhkan media Ya 88 %
pembelajaran alternatif lain? Tidak 12 %
10 | Apakah anda mengetahui sumber balajar Ya 90 %
berupa booklet? Tidak 10 %
11 | Jika sumber belajar berupa hard file kertas Majalah 82 %
seperti apa yang anda sukai? Buram 4%
Folio 10 %
Lainnya 4%
12 | Apakah anda menyukai tampilan booklet Ya 98 %
yang bergambar dan berwarna? Tidak 2%
13 | Apakah anda menyukai tampilan booklet Tulisan 96 %
tulisan yang diperbanyak atau gambar yang Gambar 4%

diperbanyak?
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14 | Apakah anda menyukai font yang berbeda- Ya 50 %
beda? Tidak 50 %

15 | Apakah anda setuju jika ada sumber belajar Ya 100 %
berupa booklet untuk membahas mengenai Tidak 0%
pertumbuhan?

2. Tahap Perancangan Awal

Pada tahap ini dilakukan pemilihan media, format dan merancang
booklet. Media yang digunakan adalah media booklet pemilihan media ini
dilakukan karena booklet sendiri dapat mencangkup banyak orang dan
praktis. Struktur kata dan kalimat dalam booklet tidak terlalu banyak dan
berfokus pada satu tujuan. Format kertas yang digunakan dalam booklet
adalah kertas A4 dengan format book fold dengan margin berukuran 17 x 17 x
1” x 1” inch.. Untuk lebih jauh rancangan beserta format dapat dilihat sebagai
berikut:

a. Sampul (Cover)

Sampul untuk booklet terdiri dari sampul depan dan sampul belakang
dan untuk sampul depan pada booklet menggunakan warna hijau cerah yang
digradiasikan dengan gambar tanaman kacang panjang. Warna hijau untuk
cover pemilihan cover dengan warna hijau selain karena warna yang cerah
juga identik sebuah tumbuhan sesuai dengan materi yaitu pertumbuhan

tanaman. Dapat dilihat pada gambar 4.3 pada halaman 88.
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Gambar 4.3 Sampul Depan dan Sampul Belakang Booklet

Dari aspek tipografi pada sampul terdapat 4 font yang digunakan yaitu
Britannic Bold, Andallan Demo, Beathy, dan Calibry (Body). Font Britannic
Bold dengan ukuran 28 digunakan pada judul sampul “ Pertumbuhan
Tanaman Kacang Panjang” lalu untuk font Andallan Demo dengan ukuran
font berkisar 22 digunakan pada judul “Dengan Media Organik”. Sedangkan
untuk nama penulis dan instansi menggunakan font Calibry (Body) dengan
ukuran font berkisar 16 dan untuk font Beathy digunakan pada tulisan
booklet. Untuk sampul belakang hanya menggunakan gambar tanaman
kacang panjang yang ditransparankan dengan logo berada di center.

b. Bagian Pendahuluan

Bagian pendahuluan pada booklet terdiri dari halaman judul, kata
pengantar, dan halaman daftar isi. Pada halaman judul latar belakang
berwarna putih dengan gambar pertumbuhan tanaman yang transparan
disesuaikan dengan tema booklet. Font untuk judul menggunakan font

Algerian dengan ukuran 18 (lihat gambar 4.4).
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Gambar 4.4 Halaman Judul Booklet

PENGANTAR PENULIS

Puji syukur kehadiran Tuhan Yang Maha Esa berkat rahmat
dan karunieNya pemulis dapat menyelesakan booklet yang

O e Sk Dubr e oo o Pl DAFTAR st
mendapat banyak ilmu yang berguna, bagi diri sendiri maupun

‘pembaca untuk kedepanaya.

Booklet ini penulis susun agar pembaca dapat memperhias
sl pengemhuan teanng perumbuhan tinaman kacang panjang
dengan media organik, selain im fuga adanya bookletini dibarapkan.
bagi pembaca agar dapat mengembangkanaya lagi.

yang penulis buat ini dapat bermanfaat bagi

Gambar 4.5 Kata Pengantar dan Daftar Isi Booklet

Halaman kata pengantar berisi ucapan rasa syukur atas terbentuknya
booklet dan alasan booklet dibentuk. Font yang digunakan untuk kata
pengantar adalah font Baskerville Old Face ukuran 22 untuk judul dan 12
untuk isi. Font berwarna hitam dengan spasi 1,5. Pada bagian daftar isi, latar
belakang yang digunakan adalah hijau cerah yang ditimpa dengan gambar
pertumbuhan tanaman yang berbentuk transparan. Tulisan “Daftar Isi”

menggunakan font Chiller ukuran 36 sebagai penanda judul sedangkan untuk
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tulisan sendiri menggunakan font Times New Roman ukuran 12 dengan
tulisan di Itallic. Isi daftar isi tidak hanya berupa tulisan juga beberapa
gambar untuk variasi. Dalam daftar isi menunjukkan bab yang akan dibahas
secara universal (lihat gambar 4.5).
c. Bagian Isi

Bagian isi dalam kotak menggunakan font berwarna hitam
menyesuaikan dengan latar belakang yang berwarna orange. Sedangkan untuk
sub judul menggunakan variasi font Abrahamp Stamp dengan ukuran 55

untuk memperjelas judul.

PERTUMBUHAN DAN PERKEMBANGAN
2 I
e ——
plamuls tumbuh menjadi batang dan bagan radikula menjadi
akar, Perkecambahan dibagi mecjadi 2:
Hipogeal : Cirt ~ciri epikotil mmbuh memanjang, plumula

menembus kulit bii keatas permukaan tanah, dan kotiledon
tetap berada ditanch. Pada tipe ini karbohidrat didapat dasi
indosperma.

Epigeal : Ciriciri hipokot! tumbuh memanjang, plumula
beserta kotlledon terangkat ke atas permukazn tansh. Pada
ipe ini kotledon dapat melakukan fotosintesis sclama daun
belum besbeatuk.

H pAGE 2

Gambar 4.6 Bagian Isi

Bagian semua isi menggunakan font Baskerville Old Face dengan
ukuran 12 dan berwarna hitam. Untuk halaman booklet menggunakan font
Algerian dengan ukuran 26. Untuk gambar kotak menggunakan shape style
dengan format yaitu vertikal scroll dan down Ribbown dan untuk ukuran

disesuaikan.
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d. Bagian Penutup

DAFTAR PUSTAKA

Advinda, Linda, 2018. Dasar-dasar Fisiologi Tumbuhan.
‘Yogyakarta: Decpublish.

Tentang Penulis

Peaulis bemama lengkap Titin Subartiningrum.

Pewnjuk Pengggunaan Pupuk

o oo s meny
tingkar dasar & MI PSM
kemudian melasgutkan pen
Menegah Ferama & MTs X
falu melaojutian pendidikan Sekolh Menengah Ats & MAN
Parmata, Ayub. 2010. Pupuk Organik Cair Aphikasi dan Mejayan amu sekarang disebut MAN 4 Madiun dan huis pada
Manfaatmya. Jakarts: PT Agro Media Pustaka. thun 2016. Kemudian penulis melanjutkan keperguruan tnggi
2 3 pada 2016 siem dan diterima di Iostitat Agama
Pasek, Wayan. sot? Bahan Ajar Mata Kuliah: Dasar- oS e
Pendidikan Biologi. Pada semester akhir penulis
wgs  terakhic  berupa  Skepsi  Puitini98@gmail com.

dan Hasil Tanaman

Rukmaos, Rahmat 2011. Bertsam Kacag Pasjong.

‘Yogyakasta: Penerbit Kanisius

pace 20 _

Gambar 4.7 Daftar Pustaka dan Tentang Penulis

Pada daftar pustaka berisi sumber materi dan gambar yang didapat.
Untuk tulisan daftar pustaka menggunakan font Baskerville Old Face dengan
ukuran 22 dan untuk isi menggunakan ukuran 12 dengan font yang sama.
Tentang penulis berisikan biografi singkat penulis booklet, sejarah sekolah
sang penulis dan foto penulis disisi kanan. Font yang digunakan masih sama

yaitu font Baskerville Old Face.

3. Tahap Pengembangan

Pada tahap ini booklet yang sudah selesai di kerjakan kemudian
diajukan untuk uji kelayakannya oleh ahli materi dan ahli media dengan
mengisi angket. Hasil dari data yang didapat akan menunjukkan valid atau
tidaknya produk booklet sebagai media belajar. Saran yang didapat untuk
dipertimbangkan sebagai perbaikan media booklet. Hasil dari pengujian

masing-masing validator dengan data yang diperoleh dari angket dengan

rumus sebagai berikut:
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Kelavakan = Jumlah Skor 100 %
Crayaran = skor Tertinggi 0

a. Validasi Ahli Materi

Produk awal booklet untuk di uji kelayakan oleh ahli materi yaitu
Bapak Arif Mustakim, selaku dosen Tadris Biologi IAIN Tulungagung. Hasil
dari validasi oleh ahli materi disajikan dalam tabel berikut:

Tabel 4.12 Hasil Validasi Ahli Materi

No Aspek Indikator Nilai
Kesesuaian Materi 21
A | Kelayakan Isi Keakuratan Materi 10
Isi Materi 23
Skor 54
B | Penilaian Bahasa Pemakaian Bahasa 15
Skor 15
JUMLAH SKOR 69
PERSENTASE 82,14 %
KELAYAKAN Sangat Layak

Tabel 4.13 Interpretasi Kategori Penilaian Validasi

No Angka Kategori
1 81,25 % < skor <100 % Sangat Layak
2 62,50 % < skor < 81,25 % Layak
3 43,75 % < skor < 62,50 % Kurang Layak
4 25 % < skor <43,75 % Tidak Layak
Tabel 4.14 Saran Perbaikan
Kesalahan Saran Perbaikan
Pengetikan Memperjelas kata karena kesalahan dalam
pengetikan
Isi Materi menambahkan deskripsi buah dan biji kacang
panjang
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Hasil dari validasi oleh ahli materi dengan mengisi angket mendapatkan
skor sebesar 69 dengan skor total maksimum 84 dan skor minimum sebesar 0.
Berdasarkan perhitungan dengan pencarian prensentase kelayakan adalah
sebesar 82,14 % dimana sesuai dengan kriteria uji kelayakan pada tabel 4.13
menunjukkan bahwa produk booklet dikatakan sangat layak, akan tetapi tetap
ada perbaikan sesuai saran oleh ahli materi.
b. Validasi Ahli Media

Produk awal booklet untuk di uji kelayakan oleh ahli media yaitu Bapak
Nanang Purwanto, selaku dosen Tadris Biologi IAIN Tulungagung. Hasil dari

validasi oleh ahli media disajikan dalam tabel berikut:

Tabel 4.15 Hasil Validasi Ahli Media

No Aspek Indikator Nilai
Ukuran Booklet 7
A | Kelayakan Kegrafikan Desain Booklet 2
Pemilihan Media 9
Kemanfaatan 6
Skor 44
JUMLAH SKOR 44

PERSENTASE 73,33 %
KELAYAKAN Layak

Tabel 4.16 Interpretasi Kategori Penilaian Validasi

No Angka Kategori
1 81,25 % < skor < 100 % Sangat Layak
2 62,50 % < skor < 81,25 % Layak
3 43,75 % < skor < 62,50 % Kurang Layak
4 25 % < skor <43,75 % Tidak Layak
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Tabel 4.17 Saran Perbaikan

Kesalahan Saran Perbaikan

Huruf Jenis huruf pada judul satu jenis, jenis huruf
tiap tingkatan sub bahasan harus sama, misal
jenis kata pengantar dengan daftar isi harus
sama dan menghindari banyak jenis huruf dan
ukuran huruf dikurangi.

Gambar Bentuk Gambar dirubah harus proposional,
menghhilangkan kata page, Judul bab utama
jangan miring, cukup kapital dan cetak tebal,
sub judul pada bab utama kapital awal kata
dan cetak tebal.

Hasil dari validasi oleh ahli materi dengan mengisi angket mendapatkan
skor sebesar 44 dengan skor total maksimum 60 dan skor minimum sebesar 0.
Berdasarkan perhitungan dengan pencarian prensentase kelayakan adalah
sebesar 73,33 % dimana sesuai dengan kriteria uji kelayakan pada tabel 4.16
menunjukkan bahwa media produk booklet dikatakan layak, akan tetapi tetap

ada perbaikan sesuai saran oleh ahli media.





